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ABSTRAK 

 

 

KEAMANAN MANUSIA DI AFGHANISTAN PASCAPERUBAHAN 

STANDING RULES OF ENGAGEMENT PASUKAN AMERIKA SERIKAT, 

2018 - 2021 

 

 

Oleh 

 

NIA DIANI 

 

 Krisis keamanan manusia merupakan salah satu masalah yang dihadapi 

Afghanistan akibat konflik dan menjadi ancaman bagi sipil. Amerika Serikat sebagai 

pihak yang berpengaruh merespon hal tersebut dengan menetapkan perubahan 

kebijakan Standing Rules of Engagement (SROE) untuk mempercepat pemberantasan 

kelompok terorisme dan mencapai kondisi damai. Penelitian bertujuan untuk 

menganalisis kondisi masyarakat terdampak konflik terutama pada kelompok rentan 

setelah perubahan SROE di Afghanistan. 

 

 Penelitian menggunakan konsep kekerasan sebagai bentuk ancaman terhadap 

keamanan manusia. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk menganalisis kondisi kelompok rentan di Afghanistan setelah 

perubahan SROE. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa buku, 

jurnal, artikel ilmiah, laporan, dan laman resmi serta disajikan dalam bentuk data 

berkala. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keamanan manusia di Afghanistan selepas 

perubahan SROE belum terpenuhi dan berada dalam kondisi mengkhawatirkan. 

Jumlah korban  dan ancaman terhadap kelompok rentan meningkat akibat 

penghilangan aturan yang memberikan perlindungan dari serangan senjata. Tujuan 

pelonggaran SROE yang merupakan bentuk upaya memberantas Taliban sebagai 

ancaman keamanan manusia di Afghanistan gagal tercapai.   

 

Kata kunci : Afghanistan, Amerika Serikat, Keamanan Manusia, Kekerasan, 

Kelompok Rentan, SRoE 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

HUMAN SECURITY IN AFGHANISTAN POST AMENDMENT TO THE 

STANDING RULES OF ENGAGEMENT OF UNITED STATES FORCES, 

2018 - 2021 

 

 

By 

 

 

NIA DIANI 

 

 

The human security crisis is one of the problems faced by Afghanistan due to conflict 

and a threat to civilians. The United States as an influential party responded to this by 

establishing changes to the Standing Rules of Engagement (SROE) policy to accelerate 

the eradication of terrorist groups and achieve peaceful conditions. This study aims to 

analyze the condition of conflict-affected communities, especially vulnerable groups 

after the SROE changes in Afghanistan. Research uses the concept of violence as a 

form of threat to human security. Data collection was carried out using a qualitative 

descriptive approach to analyze the condition of vulnerable groups in Afghanistan after 

the change in SROE. The data sources used are secondary data in the form of books, 

journals, scientific articles, reports, and official websites and are presented in the form 

of periodic data. The results of the study show that human security in Afghanistan after 

the change in SROE has not been fulfilled and is in an alarming condition. The number 

of victims and threats to vulnerable groups have increased due to the elimination of 

regulations that provide protection from gun attacks. The goal of easing the SROE 

which is a form of efforts to eradicate the Taliban as a threat to human security in 

Afghanistan failed to be achieved. 

 

 

Keywords:Afghanistan, Amerika Serikat, Human Security, Violence, Vulnerable 

Groups, SRoE 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Konflik merupakan peristiwa yang banyak diperbincangkan dalam kajian Ilmu 

Hubungan Internasional. Di berbagai belahan dunia terdapat konflik yang melibatkan 

negara dengan masyarakat sipil sebagai korban. Salah satu negara yang masih 

mengalami konflik berkepanjangan dan mendapat perhatian dunia adalah Afghanistan. 

Negara multietnis yang terletak di jantung Asia Selatan dan Asia Tengah ini merupakan 

penghubung Asia Selatan dan Timur ke kawasan Eropa dan Timur Tengah (Ali, 2022).  

Negara tersebut telah mengalami konflik berkepanjangan yang terbagi dalam 

empat fase yaitu, sebelum merdeka, pasca merdeka, kelompok separatis, dan invasi 

Amerika Serikat (AS). Pada fase sebelum merdeka, Afghanistan mengalami 

serangkaian perang melawan Inggris yang bertujuan mengambil alih negara tersebut. 

Setelah berhasil merdeka dari jajahan Inggris, konflik di Afghanistan disebabkan oleh 

perang saudara dengan tujuan memperebutkan kekuasaan. Pada fase berikutnya, 

Afghanistan dipimpin oleh kelompok separatis Taliban yang berhasil menggulingkan 

pemerintahan yang berkuasa dengan menerapkan nilai-nilai islam yang ketat dan 

memaksa rakyat untuk tunduk terhadap aturan tersebut. Tahap terakhir adalah invasi 

AS di Afghanistan yang bertujuan memberantas kelompok teroris yang bermarkas di 

negara tersebut (Hour, 2021). 
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Keberadaan AS di Afghanistan berlangsung selama 20 tahun. Selama kurun 

waktu tersebut, intervensi AS di Afghanistan sangat kuat hingga mampu 

mempengaruhi kondisi negara. Hal ini disebabkan karena pemerintah Afghanistan 

gagal melakukan tugas dan kewajiban sebagai sebuah negara yang berdaulat. 

Afghanistan tidak mampu memberantas kelompok Taliban yang merupakan sumber 

penderitaan bagi rakyat. AS khawatir meninggalkan Afghanistan yang tidak stabil 

dapat memicu bangkitnya Taliban dan akan menjadi ancaman bagi keamanan dunia. 

Selain itu, tindakan ini merupakan implementasi dari kebijakan luar negeri AS pada 

masa kepemimpinan presiden Bush yang fokus pada pencegahan serangan terorisme 

(Nwasson, 2021). 

Pengaruh AS yang kuat membuat kebijakan luar negeri yang dibuat akan 

berdampak pada kondisi di Afghanistan. Salah satu kebijakan yang berdampak bagi 

kelangsungan hidup rakyat Afghanistan adalah perubahan Standing Rules Of 

Engagement (SROE) pasukan Amerika Serikat. Perlu diketahui Rules of Engagement 

(ROE) adalah instruksi yang dikeluarkan oleh badan militer yang kompeten untuk 

menjelaskan keadaan dan batasan di mana militer AS baik Angkatan Laut, Angkatan 

Darat maupun Angkatan Udara memulai dan/atau melanjutkan pertempuran dengan 

negara lain ataupun kekuatan yang akan dihadapi (Fisher, 2022). 

Perubahan dilakukan oleh menteri pertahanan AS Jim Mattis  tahun 2017, 

dibagian tujuan operasional ROE. Tujuan yang tercantum dalam SROE adalah 

membatasi tindakan militer AS agar tidak menimbulkan kerusakan, mengatur 

penggunaan senjata tertentu, dan membatasi penggunaan kekuatan pasukan. Perubahan 

yang dilakukan Jim Mattis berupa peniadaan persyaratan untuk melakukan serangan 

jarak dekat terhadap pasukan Taliban dan mengirimkan penasihat AS serta sekutu ke 

pasukan Afghanistan tingkat rendah. Tujuan dari kebijakan tersebut adalah untuk 

mempercepat pemberantasan kelompok teroris Taliban oleh militer AS (Mehta, Mattis 

reveals new rules of engagement, 2017).  

Hal ini berarti memungkinkan angkatan udara AS untuk melakukan lebih banyak 

serangan udara. Sejak saat itu serangan udara mengancam rakyat sipil setiap hari 
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karena gencatan senjata terjadi di permukiman penduduk. Dampak yang ditimbulkan 

akibat serangan udara adalah peningkatan jumlah korban sipil dan hancurnya rumah-

rumah serta fasilitas umum. Dilaporkan terjadi peningkatan jumlah korban sipil akibat 

serangan udara sebesar 330 persen pasca perubahan SRoE (Institute, 2021). 

 

 

Gambar 1.1. Jasad anak-anak korban serangan udara 

Sumber :Watson.brown.edu 

 

Johan Galtung membagi kekerasan menjadi tiga yaitu kekerasan langsung atau 

kekerasan fisik, kekerasan struktural, dan kekerasan kultural (Galtung J. , 1996). 

Perubahan pada SRoE  menyebabkan peningkatan angka kekerasan langsung atau 

kekerasan fisik bagi kelompok rentan (vulnerable group) di Afghanistan. Kelompok 

rentan yang dimaksud adalah anak-anak, wanita, dan pengungsi internal. Serangan 

senjata dan serangan udara menjadi penyebab utama terjadinya kekerasan fisik yang 

kemudian berpengaruh terhadap kehidupan kelompok rentan (Jones, 2021).  

Sebagai gambaran kondisi keamanan manusia di Afghanistan, penulis 

menghimpun data korban luka dan korban tewas berikut berhasil dihimpun dari 

Afghanistan Independent Human Rights Commission (AIHRC) dan United Nations 

Assistance Mission In Afghanistan (UNAMA). Kedua organisasi tersebut 

menghimpun data korban hingga tahun 2021. Diantara korban kekerasan tersebut, 
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mayoritas adalah warga sipil termasuk perempuan dan anak-anak. Berikut adalah tabel 

data jumlah korban kekerasan di Afghanistan (AIHRC, 2022). Berikut adalah grafik 

1.2 dan grafik 1.3 tentang data jumlah korban kekerasan di Afghanistan (AIHRC, 

2022). 

 

 

Gambar 1.2 Grafik data korban kekerasan di Afghanistan 

Sumber : AIHRC 

 

 

Gambar 1.3 Grafik data korban kekerasan di Afghanistan 

Sumber : UNAMA 

 

Sepertiga dari korban yang berhasil bertahan hidup mendapat luka amputasi 

bagian tubuh. Mereka membutuhkan pengobatan jangka panjang dan bimbingan 

psikologis (OCHA, 2018). Keterbatasan fisik membuat para korban tersebut kesulitan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga diperlukan penanganan khusus dan 
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lingkungan yang aman untuk korban. Dua dari tiga korban kekerasan di Afghanistan 

merupakan perempuan dan anak-anak (Jones, 2021). 

Dampak dari perubahan standing rules of engagement pasukan AS menambah 

penderitaan rakyat Afghanistan. Mereka tidak memiliki jaminan keamanan dimanapun 

mereka berada (Hamidi, 2018). Hal tersebut disebabkan oleh kekerasan yang dapat 

terjadi di rumah, sekolah, rumah sakit, masjid dan tempat lainnya. Dilaporkan sebanyak 

satu juta jiwa pergi dari rumah mereka untuk menghindari konflik senjata. Tidak 

adanya jaminan bagi keselamatan hidup warga sipil, menyebabkan tidak terpenuhinya 

aspek-aspek penunjang kehidupan yang lain. Ancaman bencana kelaparan melanda 

tempat-tempat pengungsian akibat minimnya stok makanan yang tersedia tidak 

mencukupi kebutuhan (OCHA, 2018). 

Pada awal 2019 hingga akhir 2020 dilaporkan lebih dari 5700 anak-anak 

terbunuh atau menjadi lumpuh akibat kekerasan. Ancaman kekerasan berasal dari 

pengeboman sekolah dan jenis serangan lain hingga pembunuhan. Mayoritas anak 

perempuan mengalami kekerasan ketika pergi ke sekolah, sedangkan anak laki-laki 

mengalami kekerasan karena direkrut menjadi tentara oleh Taliban (Liang, 2021). 

Berdasarkan data jumlah korban kekerasan 2018-2021 yang  dilansir dari 

UNAMA dan AIHRC, anak-anak dan wanita menjadi korban terbanyak. Hal ini 

membuktikan bahwa wanita di Afghanistan mendapatkan ancaman kekerasan yang 

semakin mengkhawatirkan pasca perubahan SRoE. Selain itu, wanita juga 

mendapatkan ancaman kekerasan saat pergi ke sekolah (Bohn, 2018). 

Masyarakat yang kehilangan tempat tinggal akibat perang menjadi pengungsi 

internal (displaced persons). Anak-anak, wanita, dan orang yang terpisah dari anggota 

keluarga pada konflik di Afghanistan termasuk ke dalam pengungsi internal. 

Berdasarkan laporan dari PBB yang menyatakan bahwa pengungsi internal 

menghadapi ancaman kekerasan fisik, kekerasan seksual dan penculikan, kehilangan 

tempat tinggal, keterbatasan akses makanan dan layanan kesehatan (UN, n.d.). Pada 

tahun 2021 terdapat 3.5 juta pengungsi internal di Afghanistan yang terdiri dari 

777.000 orang yang sebatangkara, 57% anak-anak, dan 21% wanita. Pengungsi 



6 

 

 

 

mengalami kelaparan akut, anak-anak tidak dapat bersekolah, dan tidak terpenuhinya 

hak-hak dasar (UNHCR, 2021). 

Kondisi negara yang tidak stabil membuat rakyat kesulitan mengakses sumber 

daya yang diperlukan untuk menunjang keberlangsungan hidup. Pemukiman yang 

hancur akibat dari adanya perang, serta rasa ketidakamanan menyebabkan kegiatan 

sosial dan ekonomi tidak dapat dilakukan dengan maksimal. Mayoritas rakyat 

Afghanistan bekerja sebagai petani, namun sektor tersebut menghadapi ancaman 

kekeringan yang berkepanjangan (Rybarczyk, 2021). Hal tersebut menjadikan bantuan 

internasional sebagai sumber utama pendapatan bagi negara Afghanistan (King, 2021). 

Krisis keamanan manusia di Afghanistan menjadi isu krusial yang penting untuk 

diteliti. Penyebabnya adalah karena keterkaitan yang sangat erat dengan kelangsungan 

hidup di negara tersebut. Jumlah korban yang tidak sedikit dan terus terjadi membuat 

perhatian dunia internasional tertuju pada Afghanistan.  Oleh sebab itu penulis 

mengambil judul penelitian “Kondisi keamanan manusia di Afghanistan pasca 

perubahan standing rules of engagement pasukan Amerika Serikat, 2018 – 2021”. 

Tahun 2018 dipilih karena perubahan standing rules of engagement terjadi pada bulan 

Oktober 2017. Pada grafik jumlah korban yang bersumber dari UNAMA, terdapat 

peningkatan jumlah korban pada tahun 2021. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh 

kebijakan penarikan pasukan militer AS dari Afghanistan yang diinisiasi pada tanggal 

1 Mei dan pelaksanannya dibatasi hingga 31 Agustus 2021 (Cox, 2021). Intervensi AS 

di Afghanistan telah resmi usai saat penarikan pasukan dilaksanakan sesuai tenggat 

waktu yang ditentukan. 

 

 

1.2. Penelitian Terdahulu  

 

 

Penelitian mengenai keamanan manusia menjadi kajian yang cukup berkembang 

pada studi Hubungan Internasional. Hal ini tidak lepas dari banyaknya penelitian 
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mengenai keamanan manusia. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan lima 

penelitian terdahulu untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian. Kelima 

penelitian terdahulu tersebut antara lain: 

Sukawarsini Djelantik (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

keberadaan kelompok ISIS memberikan ancaman terhadap keamanan manusia di 

Indonesia. Fokus penelitian ini adalah mengenai ancaman ISIS terhadap keamanan 

manusia di Indonesia serta upaya pemerintah untuk mengatasinya. Penulis 

menggunakan empat pendekatan konseptual yaitu, cooperation, regionalism, 

securitization, dan terrorism. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan studi literature. Keberadaan ISIS sebagai salah satu kelompok 

terorisme di Indonesia telah menjadi ancaman yang serius bagi keamanan manusia. 

Jurnal ini fokus pada ancaman ekonomi, individu, komunitas, dan ketidakamanan 

politik. Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk mengatasi ISIS, 

yaitu dengan membentuk Densus 88 anti terror dan memantau sosial media dari 

penyebaran paham radikal. 

Akpan Nse Etim, Edeki John Enesi, dan Imere Lordmizer Nwokah (2018) dalam 

penelitiannya berpendapat bahwa penerapan di kawasan Afrika Sub Sahara 

menghadapi berbagai tantangan. Fokus penelitian ini adalah mengkaji tantangan 

keamanan manusia di Afrika Sub Sahara dengan maksud untuk menyarankan solusi 

untuk ke depan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penulis 

menggunakan tiga teori konsep yaitu, human security, civil society, conflict. Jurnal ini 

memaparkan solusi penerapan keamanan manusia di negara Sub-Sahara yang 

negaranya masih belum stabil. Karena pada dasarnya pembangunan dan keamanan 

manusia menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan. Diperlukan negara yang sah dan kuat 

untuk dapat mengatasi masalah keamanan manusia. Sekalipun intervensi dari aktor lain 

dilakukan dengan tujuan menanggulangi krisis keamanan manusia, negara-negara 

Afrika memegang peranan paling penting untuk mencapai perdamaian. 

Suror Shaba Polus dan Mohd Ikbal bin Mohd Huda (2022) dalam penelitiannya 

menyatakan  bahwa ancaman bagi keamanan di Irak berasal dari kelompok 
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transnasional yang ingin mengambil alih pemerintahan mereka yang lemah. Kelompok 

transnasional yang menjadi ancaman serius bagi keamanan manusia Irak adalah 

Islamic State of Iraq and Syria (ISIS).  Jurnal ini fokus terhadap kemunculan ISIS dan 

ancamannya terhadap keamanan manusia di Irak. Teori dan konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah threats, human security, peace, dan security. Sedangkan 

untuk metode penelitian, penulis menggunakan kualitatif deskriptif. Hasil yang 

didapatkan dari jurnal penelitian ini adalah kedudukan ISIS di Irak telah memberikan 

ancaman yang nyata bagi rakyat disana. Terjadi berbagai ancaman bagi keamanan 

manusia seperti di bidang ekonomi, kesehatan, lingkungan dan juga individu. Irak perlu 

membuat kebijakan untuk mengawasi keamanan manusia. Melakukan berbagai 

kerjasama dengan dunia internasional dan regional untuk mengalahkan ISIS sehingga 

keamanan manusia dapat dicapai. 

Brad C. Koenig (2021) dalam penelitiannya memaparkan bahwa masalah 

keamanan manusia di Yaman disebabkan karena pemerintahan yang buruk, korupsi 

dan konflik kekerasan yang belum usai. Fokus penelitian dalam jurnal ini adalah untuk 

memahami situasi keamanan manusia di Yaman dan legalitas berkelanjutan dari Saudi 

memimpin kampanye setelah keputusan AS yang akan datang untuk berhenti menjual 

senjata ofensif ke koalisi pimpinan Saudi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif. Sedangkan untuk teori dan konsep yang digunakan penulis adalah 

human security, international law, conflict resolution. Yaman mengalami konflik yang 

kemudian memperoleh bantuan kemanusiaan dan intervensi dari AS serta Arab. 

Pelabelan terorisme yang diberikan AS terhadap perang Yaman telah meruntuhkan 

kemampuan negara itu untuk megatasi masalah hak asasi manusia, penentuan nasib 

sendiri, dan supremasi hukum. Penelitian ini menunjukkan bahwa penjualan senjata, 

pelanggaran hukum internasional, dan memerangi terorisme melalui dimensi militer 

menurunkan keamanan manusia dan melemahkan tujuan politik luar negeri AS. 

Kebijakan luar negeri AS yang mendukung pembangunan Yaman kearah yang lebih 

demokratis, seharusnya menghilangkan unsur militer di dalamnya. 
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Hatidza Berisa (2016) dalam penelitiannya memberikan pemaparan mengenai 

penggunaan konsep keamanan manusia pada  negara yang collapsed  dan failed seperti 

Afghanistan. Berisa menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

berfokus pada analisis konsep keamanan manusia dengan tujuan agar lebih tepat 

menentukan sifatnya dan menilai penerapan praktis dari konsep ini pada kasus collapse 

and failed state. Teori dan konsep yang digunakan penulis adalah human security, 

security, concept, collapsed state, dan  failed state. Berikut merupakan kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini. Konsep keamanan manusia memperoleh banyak 

kritik karena ambiguitasnya. Pada kasus Afghanistan, keamanan manusia secara 

teoritis dapat dipahami sebagai perlindungan "inti vital" penduduknya, yaitu individu 

dari ancaman kritis dan mencakup semua, dengan "inti vital" dari penduduk, 

Afghanistan menjadi seperangkat kebebasan dasar manusia dan hak asasi manusia 

untuk memastikan kelangsungan hidup, mata pencaharian dasar dan martabat dasar. 

Dimensi ekonomi dari "inti vital" itu adalah elemen kunci dari keamanan manusia di 

Afghanistan. 

Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran implementasi konsep 

keamanan manusia pada beberapa negara yang menghadapi ancaman keamanan 

manusia. Sekaligus memberikan solusi bagi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam 

proses pencapaiannya. Kelima penelitian terdahulu yang telah dijabarkan sebelumnya 

diringkas dalam bentuk tabel dengan tujuan memudahkan pembaca mengetahui inti 

dan perbedaan dari masing-masing penelitian. Berikut adalah tabel perbandingan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis agar pembaca dapat dengan mudah memahami 

substansi dan keunikan dari penelitian ini:   
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Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Teori dan 

Konsep 

Kesimpulan 

Sukawarsini 
Djelantik 

(2018) 

 The Threat 
To Indonesia 

From The 

Islamic State 

Of Iraq And 

Syria 

(Is/Isis): A 

Human 

Security 

Perspective 

Ancaman ISIS 
terhadap 

keamanan 

manusia di 

Indonesia 

serta upaya 

pemerintah 

untuk 

mengatasinya 

Kualitatif 
deskriptif 

cooperation, 
regionalism, 

securitization, 

terrorism 

Keberadaan ISIS 
sebagai salah satu 

kelompok terorisme 

di Indonesia telah 

menjadi ancaman 

yang serius bagi 

keamanan manusia. 

Jurnal ini fokus pada 

ancaman ekonomi, 

individu, komunitas, 

dan ketidakamanan 

politik. Berbagai 
upaya dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia 

untuk mengatasi 

ISIS, yaitu dengan 

membentuk Densus 

88 anti terror dan 

memantau sosial 

media dari 

penyebaran paham 

radikal. 

Akpan Nse 

Etim, Edeki 

John Enesi, 
Nwokah, 

Imere 

Lordmizer 

(2018) 

The 

Challenges 

of Human 
Security in 

Sub-Saharan 

Africa: The 

Way 

Forward 

Mengkaji 

tantangan 

keamanan 
manusia di 

AfrikaSub 

Sahara dengan 

maksud untuk 

menyarankan 

jalan ke 

depan. 

Kualitatif 

deskriptf 

Human 

security, Civil 

society, 
Conflict 

Diperlukan negara 

yang sah dan kuat 

untuk dapat 
mengatasi masalah 

keamanan manusia. 

Sekalipun intervensi 

dari aktor lain 

dilakukan dengan 

tujuan 

menanggulangi krisis 

keamanan manusia, 

negara-negara Afrika 

harus tetap ada untuk 

mencapai 
perdamaian. 

Suror Shaba 

Polus, Mohd 

Ikbal bin 

Mohd Huda 

(2022) 

Conception 

of Human 

Security in 

Iraq 

Membahas 

mengenai 

kemunculan 

ISIS dan 

ancamannya 

terhadap 

keamanan 

manusia di 

Irak 

Kualitatif 

deskriptif 

Threats, 

Human 

Security, 

Peace & 

security 

Kedudukan ISIS di 

Irak telah 

memberikan ancaman 

yang nyata bagi 

rakyat disana. Terjadi 

berbagai ancaman 

bagi keamanan 

manusia seperti di 

bidang ekonomi, 

kesehatan, 

lingkungan dan juga 
individu. Irak perlu 

membuat kebijakan 
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untuk mengawasi 

keamanan manusia. 

Melakukan berbagai 

kerjasama dengan 

dunia internasional 

dan regional untuk 

mengalahkan ISIS 

sehingga keamanan 

manusia dapat 

dicapai. 

Brad C. 
Koenig 

(2021) 

Rethinking 
Human 

Security in 

Yemen: 

Fewer 

Weapons, 

More 

Accountabili

ty 

Memahami 
situasi 

keamanan 

manusia di 

Yaman dan 

legalitas 

berkelanjutan 

dari Saudi 

memimpin 

kampanye 

setelah 

keputusan AS 

yang akan 
datang untuk 

berhenti 

menjual 

senjata ofensif 

ke koalisi 

pimpinan 

Saudi 

Kualitatif 
deskriptif 

human 
security, 

international 

law, conflict 

resolution 

Yaman mengalami 
konflik yang 

kemudian 

memperoleh bantuan 

kemanusiaan dan 

intervensi dari AS 

serta Arab. Penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa penjualan 

senjata, pelanggaran 

hukum internasional, 

dan memerangi 

terorisme melalui 
dimensi militer 

menurunkan 

keamanan manusia 

dan melemahkan 

tujuan politik luar 

negeri AS. 

Hatidza 

Berisa Rs 

(2016) 

Human 

Security In 

Afghanistan 

Menganalisis 

konsep 

keamanan 

manusia 

dengan tujuan 
untuk lebih 

tepat 

menentukan 

sifatnya dan 

menilai 

penerapan 

praktis dari 

konsep ini 

pada kasus  

collapse and 

failed state 

Kualitatif 

deskriptif 

Human 

security, 

security, 

concept, 

collapsed 
state, failed 

state 

Konsep keamanan 

manusia memperoleh 

banyak kritik karena 

ambiguitasnya. Pada 

kasus Afghanistan, 
keamanan manusia 

secara teoritis dapat 

dipahami sebagai 

perlindungan "inti 

vital" penduduknya, 

yaitu individu dari 

ancaman kritis dan 

mencakup semua, 

dengan "inti vital" 

daripenduduk,Afghan

istan menjadi 

seperangkat 
kebebasan dasar 

manusia dan hak 

asasi manusia untuk 

memastikan 

kelangsungan hidup, 

mata pencaharian 
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dasar dan martabat 

dasar. Dimensi 

ekonomi dari "inti 

vital" itu adalah 

elemen kunci dari 

keamanan manusia di 

Afghanistan. 

 

 

Penelitian-penelitian terdahulu tersebut diperlukan untuk menambah & 

melengkapi pengetahuan & pemahaman terkait keamanan manusia di Afghanistan 

pasca perubahan SRoE pasukan Amerika Serikat, 2017 – 2021. Penelitian ke-satu, dua,  

tiga dan empat membahas mengenai tantangan dalam penerapan konsep Human 

Security di negara yang berbeda, yaitu Indonesia, sub-sahara Afrika, Irak, dan Yaman. 

Sementara jurnal ke-lima membahas mengenai penerapan human security di 

Afghanistan, sehingga dijadikan penulis sebagai pedoman utama dalam melakukan 

penelitian ini. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini layak untuk 

diteliti karena belum pernah dilakukan penelitian serupa. Keunikan dan perbedaan pada 

penelitian ini terletak pada fokus penelitian, yakni keamanan manusia di Afghanistan 

pasca perubahan SRoE pasukan Amerika Serikat pada tahun 2017 hingga 2021. 

 

 

1.3. Rumusan Masalah 

 

Pasca berakhirnya perang dingin yang bipolar, keamanan manusia menjadi isu 

yang banyak diperbincangkan di dunia internasional. Peralihan prinsip-prinsip 

keamanan kearah yang cenderung people-centric membuat aktor-aktor dunia mulai 

fokus terhadap manusia dibandingkan negara. Ancaman bagi keamanan manusia di 

setiap negara ataupun kawasan cenderung berbeda tergantung pada stabilitas negara. 

Salah satu negara yang mengalami krisis keamanan manusia paling memprihatinkan 

adalah Afghanistan. Kondisi ini disebabkan karena konflik yang masih berlangsung di 

negara tersebut. Dengan demikian, penulis menarik sebuah rumusan masalah, yakni 
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bagaimana kondisi keamanan manusia di Afghanistan pasca perubahan SRoE pasukan 

Amerika Serikat tahun 2018-2021? 

 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan kondisi keamanan manusia di Afghanistan 

2. Menganalisis secara deskriptif kondisi keamanan manusia di Afghanistan pasca 

perubahan SRoE tahun 2018-2021 

 

 

 

 

1.5. Kegunaan Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban dan kesimpulan ilmiah 

dari topik yang diteliti. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

teoretis dan juga praktis : 

 

1.5.1.    Kegunaan Akademik 

 

Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif 

baru tentang pengaruh sebuah perubahan kebijakan terhadap upaya 

pemenuhan dimensi-dimensi dalam keamanan manusia di negara yang 

mengalami konflik domestik. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
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referensi dalam kajian tentang keamanan manusia dalam Ilmu Hubungan 

Internasional. 

 

 

1.5.2.    Kegunaan Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada aktor-aktor 

yang terlibat dalam penanganan negara yang mengalami konflik domestik 

untuk menerapkan konsep keamanan manusia. Penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.  Standing Rules Of Engagement (SROE) 

 

 

   Standing Rules Of Engagement didefinisikan sebagai arahan yang dikeluarkan 

oleh otoritas militer yang berpengalaman sehingga dapat menguraikan keadaan dan 

batasan bagi pasukan Amerika Serikat harus terlibat dan/atau tidak terlibat dalam suatu 

pertempuran. (Office of the Chairman of the Joint Chiefs of Staff, 2021). SROE/ROE 

merupakan sarana penting dalam konflik bersenjata. Fungsi utama dari SROE adalah 

untuk mengatur penggunaan kekuatan dalam konflik bersenjata dan dalam situasi 

konflik bersenjata. Terdapat tiga pilar penting dalam ROE yaitu, kebijakan nasional, 

persyaratan operasional, dan hukum (Solis, 2010).    

Landasan hukum penyusunan ROE adalah hukum adat, Law Of Armed Conflict 

(LOAC)/International Humanitarian Law (IHL), dan pertimbangan tujuan politik serta 

misi militer. SROE/ROE bukan merupakan bagian dari LOAC ataupun IHL. Selain itu 

Akronim yang terdapat pada ROE tidak disebutkan dalam Konevnsi Jenewa atau 

Protokol Tambahan, perjanjian multinasional mengenai konflik bersenjata, dan bukan 

pula sebagai hukum domestik. ROE lebih tepat disebut sebagai arahan militer yang 

berisi akronim  Meskipun bukan merupakan bagian dari LOAC dan IHL, ROE 

berperan penting dalam pelaksanaan kedua landasan hukum tersebut. Dalam hal ini 

ROE dikutip ketika terjadi pelanggaran LOAC dan IHL dalam medan perang (Solis, 

2010).  
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Berdasarkan tujuan secara hukum, ROE menjadi batasan dalam tindakan militer 

untuk tidak melibatkan warga sipil. Namun, pada tahun 2017 terdapat pelonggaran 

SROE yaitu penghapusan syarat kedekatan jarak untuk melakukan serangan terhadap 

pasukan Taliban dan penyebaran penasihat AS serta sekutu pada unit Afghanistan yang 

lebih rendah. Hal ini dilakukan dengan tujuan kemanusiaan serta sebagai upaya untuk 

mempercepat penumpasan kelompok teroris Taliban di Afghanistan (Mehta, 2017).  

Pelonggaran tersebut memungkinan pasukan AS untuk melakukan serangan 

udara lebih banyak (Institute, 2021). Dalam hal ini, warga sipil kerap mendapatkan 

ancaman kekerasan atas tindakan militer yang dilakukan. Hal tersebut telah melanggar 

prinsip keamanan manusia yaitu hak untuk mendapatkan rasa aman dari tindakan 

kekerasan. 

 

  

2.2.  Keamanan Manusia 

 

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan konsep keamanan manusia guna 

membantu menjawab dan menjelaskan pertanyaan penelitian. Keamanan menjadi isu 

yang sejak dulu paling diutamakan oleh negara, namun pasca perang dingin isu ini 

mengalami peralihan makna dan tujuan. Konsep keamanan yang awalnya state-centric 

beralih ke people-centric. Dengan kata lain konsep keamanan tradisional telah 

berkembang ke keamanan manusia. 

Keamanan manusia pertama kali muncul pada laporan tahunan UNDP 1994. 

Isu keamanan manusia mulai hangat diperbincangkan sejak akhir perang dingin. Fokus 

keamanan yang awalnya tentang perang dan persenjataan atau dalam kajian hubungan 

internasional disebut dengan keamanan tradisional. Kemudian bergeser mencakup isu 

keamanan non-tradisional seperti keamanan manusia. Hal ini juga dipengaruhi dengan 

kemunculan aktor-aktor dalam kajian hubungan internasional. Meskipun demikian, isu 

keamanan tradisional tidak sepenuhnya hilang. 
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Keamanan perlu didefinisikan kembali sebagai pengalaman subjektif pada 

tingkat mikro dalam hal ini adalah pengalaman manusia. Misalnya, 'keamanan' bagi 

seorang petani di lembah Kashmir adalah penghidupan yang ia peroleh dari menjual 

hasil panen, tetapi bentuk keamanan ini sangat berbeda dengan kepentingan 'keamanan' 

Pakistan dan India yang ingin menjadi kekuatan nuklir. Bagi seorang guru sekolah di 

Jalalabad, Afghanistan, keamanan adalah kemungkinan untuk mendidik muridnya dan 

berinvestasi dalam pembangunan rumahnya, yakin bahwa sedikit yang dia miliki hari 

ini tidak akan diambil darinya besok. Hal yang berbeda dari masalah di masa lalu, 

pasukan koalisi di Paktika, takut akan serangan bunuh diri atau pemberontakan baru 

oleh Taliban atau Al Qaeda (Tadjbakhsh, 2007). 

Konsep keamanan manusia memiliki definisi yang subjektif, dalam hal ini 

manusia memiliki perspektif masing-masing mengenai ‘keamanan’ bagi dirinya. 

Keamanan manusia dapat didefinisikan sebagai perlindungan bagi manusia dari 

ancaman atau risiko terhadap keselamatan psikologis atau fisik, martabat, dan 

kesejahteraan mereka (Tadjbakhsh, 2007). Kunci utama dari definisi keamanan 

manusia adalah kerentanan terhadap kekerasan fisik selama konflik (Acharya, 2001). 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa keamanan manusia bagi warga sipil di 

Afganistan sebagai negara konflik adalah perlindungan manusia dari kekerasan pada 

situasi yang mengancam atau perang. 

Ada tujuh jenis keamanan manusia yang dirumuskan PBB, yaitu Economic 

Security, Food Security, Health Security, Environmental Security, Personal Security, 

Community Security, dan Political Security. Jenis keamanan manusia yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini adalah personal security. Terdapat beberapa jenis ancaman 

bagi personal security, yaitu sexual violence, sexual assault, arrest, detention, hostage 

taking, crowds, protests and demonstrations, land mines, weapons firing, dan hijacking 

(UN, 2017). Urgensi penggunaan konsep keamanan manusia di Afghanistan pada 

penelitian ini terletak pada jenis personal security. Ancaman bagi personal security di 

Afganistan adalah kekerasan.  
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2.2.1.  Kekerasan 

 

 

Kekerasan sama dengan penggunaan kekuatan fisik untuk menyakiti atau 

merugikan individu maupun kelompok. Namun selain kekerasan fisik atau langsung, 

ada dua tipe kekerasan lain yaitu, kekerasan struktural dan kekerasan kultural. 

Kekerasan langsung menjadi ‘masalah’ yang paling terlihat dalam sebuah konflik. 

Namun pada dasarnya kekerasan langsung merupakan puncak atau implementasi dari 

kekerasan yang tidak terlihat yaitu kekerasan struktural dan kekerasan kultural. Ketiga 

jenis kekerasan tersebut saling berkaitan. Berikut penjabaran mengenai jenis kekerasan 

(Galtung J. , 1996): 

a) Kekerasan langsung 

Kekerasan dapat dikatakan sebagai kekerasan langsung apabila ada sender dan 

receiver atas konsekuensi dari kekerasan tidak langsung. Kekerasan langsung 

terbagi menjadi kekerasan verbal dan kekerasan fisik, serta kekerasan yang 

dapat merugikan tubuh, pikiran atau jiwa. Kombinasi dari semua jenis 

kekerasan langsung meninggalkan trauma dari waktu ke waktu. Jenis kekerasan 

yang mengancam warga sipil Afghanistan adalah kekerasan langsung berupa 

kekerasan fisik akibat konflik senjata, kekerasan domestik (kekerasan dalam 

rumah tangga), dan kekerasan seksual. Kekerasan domestik dan kekerasan 

seksual dapat berupa kekerasan langsung yang menyebabkan trauma fisik dan 

mental. 

 

b) Kekerasan struktural 

Kekerasan struktural disebut juga kekerasan tidak langsung yang didefinisikan 

sebagai kekerasan yang terbentuk di dalam ruang pribadi, sosial dan dunia 

secara tidak disengaja. Kekerasan struktural terbagi menjadi politik, represif 

dan ekonomi, eksploitatif; didukung oleh penetrasi struktural, segmentasi, 

fragmentasi dan marginalisasi. Selain itu, ada juga kekerasan struktural 

horizontal yang terkait terlalu erat, dan dari menjadi terlalu longgar atau bahkan 
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tidak berhubungan. Struktur bisa terlalu dominan (vertikal), terlalu rapat 

(horizontal) terlalu banyak (keduanya/dan), dan terlalu sedikit (tidak salah satu, 

atau yang lain). 

 

c) Kekerasan kultural 

Kekerasan kultural menjadi dasar tindakan kekerasan langsung dan struktural, 

serta mendorong aktor untuk melakukan tindakan tersebut dengan sengaja atau 

maupun disengaja. Kekerasan budaya dibagi berdasarkan konten: agama, 

hukum dan ideologi, bahasa, seni, ilmu empiris-formal, kosmologi (budaya 

dalam) dan oleh pembawa: sekolah, universitas, media. 

 

Ketiga jenis kekerasan tersebut saling memilki keterkaitan yang diilustrasikan 

berbentuk sebuah segitiga. Secara sederhana kekerasan langsung adalah sebuah 

peristiwa; kekerasan struktural adalah proses dengan pasang surut; kekerasan budaya 

adalah sebuah besaran fisik yang bersifat permanen. Berikut merupakan ilustrasi 

segitiga kekerasan (Galtung J. , 1996). 

 

        Kekerasan langsung 

 

 

 

 

 

 Kekerasan struktural    Kekerasan kultural 

Gambar 2.1 Segitiga kekerasan Galtung 

 

Kriteria utama dalam keamanan manusia adalah kerentanan terhadap kekerasan 

fisik selama konflik (Acharya, 2001). Konflik tidak memanusiakan manusia karena 

menghilangkan martabat mereka, meningkatkan penderitaan dan menimbulkan jenis 

ketidakamanan baru, yang sering kali berlanjut bahkan setelah konflik berakhir 
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(Tadjbakhsh, 2007). Para peneliti tidak memberikan informasi secara tepat mengenai 

siapakah yang disebut dengan rentan. Namun hal tersebut terbukti dengan sendirinya 

bahwa mereka yang mendapat ancaman fisik secara langsung atau perampasan sumber 

daya yang menopang kehidupan mereka adalah tergolong rentan (Suhrke, 1999).  

Meskipun perampasan sumber daya berkaitan dengan keamanan manusia, 

kemiskinan dan ketidakberdayaan dianggap diluar konteks kekerasan fisik, melainkan 

tergolong kedalam kekerasan struktural. Fokus utama penanggulangan masalah 

keamanan manusia adalah untuk melindungi yang paling rentan. Ada tiga kategori 

orang yang dianggap sangat rentan yang diidentifikasi berdasarkan hukum hak asasi 

manusia, hukum humaniter internasional, dan hukum pengungsi internasional. Berikut 

merupakan tiga kategori kelompok rentan (Suhrke, 1999); 

a. Korban perang dan konflik internal 

b. Mereka yang hidup dengan kondisi kekurangan atau minim diposisikan 

dalam bencana sosial-ekonomi 

c. Korban bencana alam 

Pada tahun 1969, perempuan dan anak-anak dikategorikan sebagai kelompok 

paling rentan dalam konflik bersenjata dan situasi darurat oleh Commission on the 

Status of Women (CSW). Selain itu, Internal Displace Persons (IDPs) juga 

dikategorikan sebagai kelompok rentan dengan kebutuhan khusus (MacFarlane & 

Khong, 2006). Perempuan dan anak-anak yang menjadi korban perang dan konflik 

internal rentan mengalami kekerasan. Konflik bersenjata menjadi sumber penderitaan 

bagi kelompok rentan (perempuan dan anak-anak).  

Urgensi penerapan konsep keamanan manusia di setiap negara dapat berbeda-beda. 

Hal ini disebabkan karena kondisi dan situasi keamanan di setiap negara memiliki 

fokusnya masing-masing. Seperti halnya Afghanistan sebagai negara yang masih 

mengalami perang akan fokus pada keamanan fisik manusia. Pada penelitian ini, 

keamanan manusia di Afghanistan akan berfokus pada subjek kelompok rentan. 
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2.2.2.   Keamanan Manusia dan Kelompok Rentan 

 

 Luasnya definisi konsep keamanan manusia, mengerucut pada fokus utama serta 

urgensinya bagi kelompok rentan atau sangat rentan. Pada situasi konflik atau darurat, 

perempuan dan anak-anak tergolong dalam kelompok rentan. Hal ini didasarkan pada 

berbagai laporan korban konflik yang mayoritas merupakan perempuan dan anak-anak. 

Selain itu, mereka yang kehilangan tempat tinggal atau IDPs termasuk ke dalam 

kelompok rentan dengan kebutuhan khusus (MacFarlane & Khong, 2006). 

a. Keamanan Manusia pada Anak-anak dalam Perang 

Anak didefinisikan sebagai seseorang yang berusia dibawah 18 tahun 

(UNICEF, 2022). Anak-anak menjadi salah satu dari sembilan agenda utama 

kemanan manusia. Dalam hal ini anak-anak yang berada dalam konflik 

bersenjata, anak-anak yang dijadikan tentara, dan anak-anak yang bekerja 

sebagai buruh. Pernyataan tersebut merupakan kesepakatan antara Norway dan 

Ottawa dalam Human Security Partnership (Acharya, 2001). Kekerasan pada 

anak meliputi kekerasan fisik, prostitusi, pelecehan, dan tenaga kerja dibawah 

umur (Tadjbakhsh, 2007).  

 

b. Wanita dalam perang (Women in War) 

Para penteori feminis berpendapat bahwa wanita merupakan korban dari 

sistem patriarki yang telah mengakar. Hal ini kemudian membuat wanita 

menjadi dianggap lemah atau rentan (Tadjbakhsh, 2007). Pelanggaran berat 

terhadap perempuan terjadi, terutama pada saat konflik bersenjata, dan 

termasuk pembunuhan, penyiksaan, pemerkosaan sistematis, kehamilan paksa 

dan aborsi paksa, khususnya di bawah kebijakan pembersihan etnis 

(MacFarlane & Khong, 2006). Konflik menghasilkan sejumlah besar pengungsi 

internal dan jutaan pengungsi, yang sebagian besar adalah perempuan 

(Tadjbakhsh, 2007). 
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c. Perlindungan terhadap pengungsi (The Protection of Displaced Persons) 

Majelis Umum PBB mengembangkan kerangka kerja nomatif dengan 

membuat kesepakatan tentang ‘Prinsip Panduan tentang Pemindahan Internal’ 

pada 1998. Panduan tersebut mencakup perilaku negara dan non-negara 

terhadap konflik dengan menekankan tanggung jawab dan menggarisbawahi 

prinsip nondiskriminasi. Prinsip tersebut melarang pemindahan sewenang-

wenang dan pemindahan dianggap perlu ketika terjadi bencana alam atau 

tindakan militer. Namun pemindahan harus didasarkan pada hukum, yakni 

persetujuan dari mereka yang terkena dampak seperti hak untuk hidup dan 

perlindungan terhadap genosida, pembunuhan, ringkasan eksekusi dan 

penghilangan paksa. Selain itu, kebebasan dan keamanan pribadi yang meliputi 

penangkapan, pengasingan atau kurungan di kamp-kamp serta penyanderaan 

juga disoroti dalam pedoman tersebut. 

 Kebutuhan keamanan dan perlindungan pengungsi perempuan dan anak-

anak harus berdasarkan prinsip yang menjamin ketidakberpihakan dan 

nondiskriminasi. Prinsip ini tertulis dalam hukum humaniter internasional 

tentang orang hilang, sakit dan terluka, penyatuan kembali keluarga dan akses 

kebutuhan hidup yang memadai. Properti orang-orang yang dipindahkan harus 

dilindungi dari penyitaan, pendudukan atau penggunaan illegal dan sewenang-

wenangan, atau penghancuran sebagai pembalasan. Prinsip-prinsip ini 

didukung oleh UNHCR dan Majelis Umum PBB serta terintegrasi pada 

program kerja Sekretariat (the Emergency Relief Coordinator dan the 

Coordination of Humanitarian Affairs). 

Kelompok rentan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah perempuan dan 

anak-anak. Hal tersebut disebabkan oleh urgensi keamanan manusia dalam kondisi 

konflik merupakan keamanan dari kekekrasan fisik. Meskipun IDPs menghadapi 

ancaman yang hampir sama dengan ancaman terhadap perempuan dan anak-anak, 

beberapa upaya pemenuhan keamanan manusia mereka fokus terhadap properti dan 
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tempat tinggal. Setiap subjek yang tergolong rentan menghadapi kesulitan dan 

memiliki kebutuhan khusus yang perlu diselesaikan. Setiap kategori mengalami 

ancaman keamanan manusia yang hampir sama. Namun, ancaman tersebut berada 

dalam koridornya masing-masing. Kajian yang lebih dalam diharapkan dapat 

memberikan solusi yang sesuai dan tepat sasaran.  

Konsep keamanan manusia digunakan untuk membantu menganalisis keamanan 

manusia di Afghanistan khususnya pada kelompok rentan. Selain itu, konsep ini juga 

digunakan untuk membatasi fokus penelitian pada subjek yang seharusnya diutamakan. 

Dalam sebuah konflik, perempuan dan anak-anak dikategorikan sebagai kelompok 

rentan yang membutuhkan keamanan  manusia. 

 

 

2.3. Kerangka Pemikiran 

 

Afghanistan merupakan negara yang mengalami konflik berkepanjangan sejak 

lama. Sepanjang konflik yang telah terjadi, tercatat adanya peningkatan jumlah korban 

tewas dan luka pada rentang tahun 2018 hingga 2021. Korban mayoritas merupakan 

masyarakat sipil, termasuk di dalamnya kelompok rentan yaitu perempuan dan anak-

anak. Penyebab dari peningkatan jumlah korban dalam rentang waktu tersebut adalah 

karena perubahan yang terjadi pada standing rules of engagement  pasukan Amerika 

Serikat pada Oktober 2017. Kebijakan tersebut memicu peningkatan jumlah serangan 

udara yang dilakukan oleh angkatan udara AS maupun angkatan udara Afghanistan. 

Akibat adanya perubahan SRoE, ancaman keamanan manusia khususnya bagi 

kelompok rentan menjadi lebih tinggi. Bentuk ancaman kekerasan fisik/ kekerasan 

langsung dapat terjadi kapan saja akibat serangan udara. Selain beresiko mendapatkan 

kekerasan fisik akibat senjata, korban akan beresiko mengalami cacat fisik atau mental 

bahkan kehilangan nyawa. Serangan udara juga dapat berdampak pada hancurnya 

permukiman penduduk. Warga sipil yang kehilangan rumah menjadi terlantar dan 
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kesulitan memenuhi kebutuhan hidup. Perubahan standing rules of engagement 

menjadi salah satu sumber ancaman bagi pemenuhan keamanan manusia di 

Afghanistan.  

Pada penelitian ini, kekerasan digunakan untuk memaparkan kondisi keamanan 

manusia di Afghanistan sebagai negara konflik. Konsep kekerasan digunakan sebagai 

tolak ukur ancaman bagi keamanan manusia di Afghanistan pasca perubahan SRoE.  

Perspektif keamanan bagi warga sipil Afghanistan sebagai korban perang adalah 

perlindungan dari kekerasan. Urgensi konsep keamanan manusia pada kondisi 

Afghanistan yaitu rasa aman dari kekerasan akibat konflik bersenjata. Kekerasan yang 

dijadikan batasan adalah jenis kekerasan langsung. Hal ini disebabkan karena, 

kekerasan langsung merupakan dampak nyata yang dirasakan oleh penduduk sipill 

khususnya kelompok rentan terkait kondisi konnflik di Afghanistan.  

Berbagai bentuk serangan militer akibat perubahan standing rules of engagement 

menjadi salah satu sumber ancaman serius bagi keamanan manusia. Penggunaan 

konsep keamanan manusia pada penelitian ini difokuskan pada ancaman kekerasan 

sebagai parameter keamanan bagi kelompok rentan di Afghanistan. Berikut gambaran 

kerangka pemikiran yang dibuat untuk menjelaskan alur penelitian mengenai analisis 

kondisi keamanan manusia di Afghanistan pasca perubahan standing rules of 

engagement tahun 2018 sampai dengan 2021. 
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Gambar 2.2 Model Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber : Hasil kelola data peneliti 

Kelompok rentan: 

1. Anak-anak 

2. Wanita 

 

Kekerasan langsung sebagai 

ancaman keamanan manusia bagi 

kelompok rentan di Afghanistan  

tahun 2018-2021 

Analisis deskriptif terkait keamanan manusia dan 

kekerasan langsung terhadap kelompok rentan di 

Afghanistan tahun 2018-2021 pasca perubahan 

standing rules of engagement pasukan Amerika 

Serikat. 

Kondisi keamanan manusia Afghanistan 

pasca perubahan standing rules of 

engagement  pasukan Amerika Serikat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif karena lebih banyak menggunakan penjelasan kata-kata dibanding angka 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pengkajian ini membahas mengenai keamanan 

manusia di Afghanistan pasca perubahan standing rules of engagement  pasukan 

Amerika Serikat tahun 2018-2021. Penulis menganalisis data-data mengenai 

pemenuhan keamanan manusia dalam kurun waktu 4 tahun pasca perubahan SRoE . 

Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual, akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 

hubungan antara fenomena yang dianalisis (Nazir, 2003). 

Penelitian ini menggunakan alur logika induktif dalam menjelaskan analisis 

keamanan manusia di afghanistan pasca perubahan standing rules of engagement 

pasukan Amerika Serikat. Alur logika induktif adalah metode penarikan kesimpulan 

dari bukti khusus ke umum (Goldstein, 2011). Penelitian akan menghasilkan 

interpretasi analisis dalam bentuk narasi, deskripsi dan data-data pemenuhan keamanan 

manusia di Afghanistan. Demikian penelitian ini mampu menjawab rumusan masalah 

melalui penjelasan mengenai pemenuhan keamanan manusia di Afghanistan pasca 

perubahan standing rules of engagement  pasukan Amerika Serikat tahun 2018-2021. 
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3.2.  Fokus Penelitian 

 

Penelitian ini berfokus pada keamanan manusia terhadap kelompok rentan di 

Afghanistan pasca perubahan standing rules of engagement  pasukan Amerika Serikat. 

Rentang waktu dipilih pada tahun 2018 hingga tahun 2021 untuk penelitian. Periode 

tersebut dipilih karena pada 2017 dimulainya inisiasi perubahan standing rules of 

engagement  pasukan Amerika Serikat, sementara pada 2021 Amerika Serikat 

mengakhiri intervensi di Afghanistan. Pada rentang waktu tersebut dilakukan analisis 

data-data pemenuhan keamanan manusia. Data yang diperoleh menjadi jawaban untuk 

pertanyaan penelitian. 

Pasca perubahan standing rules of engagement pasukan AS, warga Afghanistan 

hidup dibawah ancaman serangan udara setiap waktu. Serangan udara menyebabkan 

terjadinya kekerasan dan hancurnya permukiman penduduk. Dalam hal ini, peneliti 

akan menggunakan konsep kekerasan langsung sebagai ancaman yang nyata bagi 

penduduk Afghanistan yakni kekerasan fisik akibat konflik senjata. Selain itu, mereka 

kesulitan untuk mengakses sumber daya guna memenuhi kebutuhan hidup. Hal tersebut 

menjadi ancaman yang serius bagi kelompok rentan di Afghanistan. Adapun kelompok 

rentan yang menjadi fokus keamanan manusia pada penelitian ini adalah (MacFarlane 

& Khong, 2006) : 

a. Anak-anak 

b. Wanita  

Fokus dari kedua poin tersebut adalah ancaman keamanan manusia dari kekerasan fisik 

pada kategori kelompok rentan menurut Suhrke. Berdasarkan kategori tersebut, dapat 

menentukan kondisi keamanan manusia di Afghanistan pasca perubahan standing rules 

of engagement  pasukan Amerika Serikat tahun 2018 – 2021. 
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3.2. Jenis dan Sumber Data 

 

Data adalah kumpulan informasi, fakta, atau statistik yang dikumpulkan dari 

setiap variabel. Informasi ini dikumpulkan dari berbagai sumber dan jenis yang 

disajikan sebagai angka atau kata. Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data 

berkala (time series), khususnya pada urutan peristiwa pelanggaran keamanan manusia 

di Afghanistan.  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder 

yang dimaksud merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya atau 

data yang dihimpun oleh pihak lain. Adapun data tersebut diperoleh dari hasil olahan 

peneliti sebelumnya dalam bentuk buku, jurnal, artikel ilmiah, laman resmi, laporan 

tertulis, dan dokumen-dokumen yang mampu membantu penulis dalam penelitian ini. 

Data yang akan digunakan berupa data terkait keamanan manusia di Afghanistan pasca 

perubahan rules of engagement pasukan Amerika Serikat. Adapun laman yang 

dijadikan sumber data utama adalah https://hdr.undp.org/, https://www.af.undp.org/, 

https://www.aihrc.org.af/, https://unama.unmissions.org, https://data.worldbank.org/, 

https://data.humdata.org/, dan https://aoav.org.uk/. Penulis menghimpun data yang 

berkaitan dengan topik keamanan manusia di Afghanistan pasca perubahan rules of 

engagement pada rentang waktu 2018 hingga 2021 dalam penelitian. 

 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data merupakan bagian penting dalam melakukan penelitian 

kualitatif. Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data studi 

pustaka dan studi dokumentasi. Adapun penjelasan mengenai teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

https://hdr.undp.org/
https://www.af.undp.org/
https://www.aihrc.org.af/
https://unama.unmissions.org/
https://data.worldbank.org/
https://data.humdata.org/
https://aoav.org.uk/
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a. Studi pustaka 

Penulis memperoleh data dari berbagai literatur berupa buku, jurnal, artikel, 

berita internasional, dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan judul 

penelitian. 

b. Studi dokumentasi 

Disamping itu penulis juga melakukan studi dokumentasi yakni pengumpulan 

data dari laman resmi Non Governmental Organization (NGO) dan 

International Non Governmental Organization (INGO) yang berkaitan dengan 

negara Afghanistan dan mengalami pembaruan setiap tahun. Studi dokumentasi 

menghasilkan penjelasan mengenai kondisi serta data korban yang diperlukan 

dalam penelitian. Dokumentasi  NGO dan INGO yang dimaksud adalah laporan 

tahunan UN, Action on Armed Violence (AOAV), Humanitarian Data 

Exchange (HDX), Afghanistan Independent Human Rights Commission 

(AIHRC), dan lain sebagainya. 

   

3.5.  Teknik Analisis Data 

 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

teknik kualitatif deskriptif, yakni dengan menggambarkan pencapaian terhadap 

indikator-indikator keamanan manusia di Afghanistan. Teknik analisis data berikut 

mampu membantu penulis dalam menggambarkan dan menganalisis fenomena 

keamanan manusia di Afghanistan tahun 2018 sampai dengan 2021. Data kualitatif 

yang telah diperoleh dari berbagai sumber dianalisis menggunakan teknik analisis data 

Miles, Huberman, dan Saldana, sebagai berikut (Matthew B. Miles, 2014): 

a. Kondensasi data 

Pada tahap ini data dipilih, data yang terkumpul kemudian dipusatkan dan 

disederhanakan. Penulis memperoleh data kasar dari jurnal, artikel, berita, 
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laman resmi, laporan tahunan, dan media lainnya yang sesuai dengan 

penelitian. 

b. Penyajian data 

Pada tahap ini data yang telah dikompres disajikan untuk dideskripsikan 

kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. Data yang disajikan merupakan 

laporan resmi dari berbagai INGO dan NGO yang fokus terhadap isu 

keamanan di Afghanistan, maupun saluran berita yang kredibel. 

c. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan diambil dari data yang telah dihimpun dan dianalisis untuk 

menjadi hasil akhir penelitian.  

Ketiga tahapan teknik analisis tersebut dapat menjawab pertanyaan dan 

menjelaskan tujuan penelitian mengenai kondisi keamanan manusia di Afghanistan 

pasca perubahan SRoE pasukan Amerika Serikat tahun 2018 hingga 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.  PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kebijakan yang dilakukan Amerika Serikat (AS) terkait pelonggaran terhadap 

beberapa poin Standing Rules of Engagement (SROE) dengan tujuan kemanusiaan 

pada akhirnya tidak berhasil dicapai. Perubahan peraturan dilakukan untuk 

mempercepat pemberantasan kelompok Taliban justru membuat keamanan manusia 

semakin terancam. Eksploitasi kelompok rentan dalam konflik Afghanistan telah 

terjadi sejak awal perang dimulai. Perubahan SROE membuat kelompok rentan yang 

dijadikan tameng manusia dan tentara anak kehilangan perlindungan dan secara tidak 

langsung diperbolehkan untuk dijadikan target serangan.  

 Aspek keamanan manusia yang terancam akibat pelonggaran SROE adalah hak 

dasar manusia. Terdapat dua hak dasar manusia yang berkaitan dengan kondisi konflik 

yaitu hak untuk hidup dan hak untuk bebas dari ancaman perang. Selain itu, komponen 

keamanan manusia yang terancam adalah keamanan pribadi atau keamanan personal. 

Fenomena peningkatan konflik bersenjata di Afghanistan telah menyebabkan risiko 

kekerasan fisik akibat peperangan. Keterlibatan kelompok rentan dalam perang 

Afghanistan sebagai tentara anak dan tameng manusia membuktikan bahwa aspek 

dasar dari keamanan manusia tidak terpenuhi dan tidak mendapatkan perlindungan. 
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AS gagal mencapai tujuan kemanusiaan dalam pelonggaran SROE pasukan AS 

tahun 2017. Hal tersebut dibuktikan dengan berakhirnya misi AS di Afghanistan pada 

tahun 2021. Taliban sebagai target utama kebijakan pelonggaran SROE gagal 

ditaklukan dan telah mengambil alih tampuk kepemimpinan di Afghanistan. Bentuk 

ancaman keamanan manusia yang berasal dari faktor militer tidak terselesaikan karena 

kegagalan AS menaklukan Taliban sebagai pelaku kejahatan kemanusiaan di 

Afghanistan. Fakta tersebut menunjukkan bahwa keamanan manusia di Afghanistan 

pasca pelonggaran SRoE  tahun 2017, khususnya perlindungan dari ancaman kekerasan 

fisik belum tercapai.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan analisis terkait kondisi keamanan manusia di Afghanistan pasca 

perubahan SRoE, penulis akan memberikan anjuran bagi pengkajian  selanjutnya yaitu, 

sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali sumber informasi terkait 

ancaman keamanan manusia di Afghanistan secara lebih mendalam. 

2. Menggunakan kebijakan lain untuk digunakan sebagai alat ukur 

penelitian keamanan manusia di Afghanistan. 

3. Menggunakan gambaran data yang faktual terkait kondisi keamanan 

manusia bagi kelompok rentan di Afghanistan. 
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